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Pihak yang Hadir:
A. Kuasa Hukum Pemohon:

Muhammad Sholeh

*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).

(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 13.43 WIB

KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [00:06]

Sidang Perkara Nomor 94/PUU-XX/2022 dibuka dan terbuka untuk
umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb.

KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH [00:26]
Waalaikumsalam.

KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [00:27]

Selamat siang, salam sejahtera untuk kita semua.

Sidang dijadwalkan acara perbaikan permohonan yang kedua. Dan
untuk itu, kepada Kuasa Pemohon yang hadir, Pak Muhammad Sholeh.
Betul, Pak, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH [00:55]
Betul, Yang Mulia.
KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [00:57]

Baik, ya.

Dalam sidang ini, sebelumnya kami ingin mendapat penegasan,
sehubungan dengan surat dari Kuasa (Pak Sholeh) yang ditujukan
kepada Mahkamah Konstitusi terkait dengan penarikan perkara yang
dimohonkan penguijiannya, yang terdaftar di registrasi kita di Nomor
94/PUU-XX/2022. Ini apakah betul, Pak Sholeh?

KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH [01:17]

Betul, Yang Mulia.

Setelah sidang pertama pada tanggal 27 September kemarin,
berdasarkan juga pertimbangan dari keinginan Prinsipal, akhirnya
diputuskan untuk Permohonan Perkara Nomor 94/PUU-XX/2022 ini kita
tarik, Yang Mulia.



10.

11.

KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [02:08]
Baik, ini jadi sudah terkonfirmasi ini, Pak Sholeh, ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH [02:14]
Betul, Yang Mulia.
KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [02:14]
Ya. Cukup, ya?
Baik dengan demikian, perkara yang ditarik ini selanjutnya akan
kami sampaikan di Rapat Permusyawaratan Hakim, yang dihadiri 9
Hakim MK. Dan selanjutnya, nanti disampaikan informasi selanjutnya
kepada Pemohon dan Kuasanya. Ada hal-hal yang lain mau
disampaikan, Pak Sholeh?
KUASA HUKUM PEMOHON: MUHAMMAD SHOLEH [02:50]
Cukup, Yang Mulia.
KETUA: WAHIDUDDIN ADAMS [02:52]

Baik, dengan demikian, sidang selesai dan dinyatakan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 13.46 WIB

Jakarta, 17 Oktober 2022
Panitera,

ttd.

Muhidin
NIP. 19610818 198302 1 001

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya ( https://www.mkri.id/index.php?page=web.RisalahSidang&id=1&kat=1&menu=16 ).
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